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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمت

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTO 

 

                          

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
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ABSTRAK 

 

Apriani, Risma, 2018, Dengan judul “Implementasi Pengembangan Sikap 

Sabar pada Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan”, Pembimbing Nur Khasanah, M.Ag. 

Kata kunci: Implementasi Pengembangan Sikap Sabar pada Anak Usia 

Dini. 

Berbicara tentang kesabaran, sikap sabar mungkin memang sulit untuk 

diimplementasikan. Banyak orang yang mudah mengeluh seperti halnya ketika  

gagal melakukan sesuatu,  berputus asa bahkan tidak ingin mencoba atas 

kegagalannya. Banyak orang justru semakin terpuruk ke dalam kegagalan 

bukannya mengikhlaskan dan bersabar bahwa itu semua ujian yang diberikan oleh 

Tuhan. Dari sinilah pentingnya mengembangkan sikap sabar pada anak sejak usia 

dini. Mereka akan terbiasa mengendalikan emosi dalam diri dan ketika dewasa 

nanti, Mampu mengimplementasikan sikap sabar dalam  kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan bekerja keras, siap menghadapi tantangan hidup dan tanpa 

berputus asa. PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan guru 

mempunyai beberapa pembiasaan untuk melatih dan membentuk sikap sabar pada 

anak yang harus mencapai suatu tujuannya agar membentuk sosial emosional 

anak lebih baik.  

Dalam penelitian ini penulis mengajukan dua rumusan masalah yang 

pertama yaitu Bagaimana Upaya Guru dalam mengembangkan sikap sabar pada 

anak usia dini di PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan, Faktor 

Apa Saja yang Mendukung dan Menghambat Guru dalam Mengimplemtasikan 

pengembangan sikap sabar di PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan, tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk mengetahui Guru dalam 

Mengimplemtasikan pengembangan sikap sabar di PAUD Terpadu Qurrata A’yun 

01 Aisyiyah Pekalongan, Faktor Apa Saja yang mendukung dan menghambat 

upaya mengembangan sikap sabar di PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumen. Jenis analisis yang digunakan yaitu model 

Miles dan Huberman antara lain:  Reduksi data, model data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa upaya yang dilakukan 

guru dalam mengeimplementasikan pengembangn sikap sabar pada anak usia dini 

yaitu antara lain melalui keteladanan, kebiasaan, nasehat, pengawasan dan 

hukuman. Selain itu faktor pendukungnya dalam upaya dukungan dari sekolah, 

teman sebaya, keluarga dan lingkungan bermain anak. Adapun faktor 

penghambatnya adalah faktor lingkungan/ lokasi, dan maupun kemajuan 

teknologi.  
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini merupakan masa yang sangat penting didalam sepanjang 

perjalanan  hidup manusia, karena pada masa ini merupakan masa pembentukan 

pondasi dan dasar kepribadian seorang anak. Sedemikian penting usia tersebut, 

para ahli Neurologi mengemukakan bahwa kapasitas kecerdasan manusia telah 

mencapai 50% ketika anak berusia 4 tahun, 80% telah terjadi ketika anak berusia 

8 tahun, hingga mencapai kapasitas 100% ketika anak berusia 8 hingga 18 tahun.
1
 

Artinya, jika pada usia tersebut potensi anak tidak dikembangkan secara optimal 

atau lingkungan tidak mampu memberikan rangsangan yang tepat, maka anak 

akan kehilangan masa kecil atau disebut masa keemasan (golden age) yang 

berlangsung hanya sekali dalam kehidupannya. 

Sebagaimana keberhasilan pendidikan bagi anak sangat ditentukan oleh 

berbagai unsur lingkungan yang ada dalam lingkup pendidikan anak. Lingkungan 

pendidikan anak tersebut meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Perhatian terhadap aspek lingkungan anak sangat penting, 

karena berkenaan dengan upaya dalam memberikan pendidikan dan pembelajaran 

bagi anak sejak dini.
2
 Pengembangan sikap atau kepribadian pada anak lebih 

diprioritaskan dibandingkan dengan pengembangan pengetahuan dan 

                                                 
1
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/ RA dan 

Anak Usia Kelas Awal SD/ MI, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 7. 
2
 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI Press, 

2002), hlm. 4. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 

 

 

 

ketrampilan.
3
 Bahkan S. Freud dan E. Erikson mengatakan pentingnya anak 

memperoleh dasar-dasar yang baik pada tahun-tahun awal agar setelah dewasa 

nanti ia tidak mengalami gangguan emosi atau kepribadian.
4
 Dengan 

mengembangkan kepribadian anak sejak dini, anak akan terbiasa dengan stimulus 

yang diberikan sehingga mereka mampu mengenali perasaan diri sendiri maupun 

perasaan orang lain. Mereka juga mampu memotivasi diri sendiri dan mengelola 

hubungan yang baik terhadap orang lain.
5
 

Mengingat saat  ini pendidikan telah dianggap mampu untuk merancang, 

melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan yang melibatkan seluruh kompetensi 

sikap, pengetahuan maupun keterampilan anak. Dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I 

Pasal  1 Ayat 14 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
6
 

Ketika anak sudah memiliki dasar atau pondasi cukup kuat dalam 

kepribadiannya, anak akan berperilaku terpuji yang timbul secara murni dari 

dalam hati dan akalnya. Tentu semuanya tidak bisa lepas dari pembiasan dan 

                                                 
3
 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini 

Dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penanaman Sikap Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), hlm. 3. 
4
 Singgih D. Gunarsa dan Ny. Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak 

dan Remaja,Cet. ke 13,(Jakarta: Gunung Mulia, 2008), hlm. 26. 
5
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, Terj. Alex Tri 

Kantjono Widodo, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 512. 
6
 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini:Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 25-26. 
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keteladanan yang diberikan oleh orang-orang di sekitar mereka. Karena itu orang 

yang dekat dengan anak memiliki peran sangat besar dalam mengarahkan anak 

untuk membiasakan perilaku terpuji. Salah satunya adalah membiasakan anak 

untuk bersabar. 

Berbicara tentang kesabaran, sikap sabar mungkin memang sulit untuk 

diimplementasikan, banyak orang yang mudah mengeluh seperti halnya ketika  

gagal melakukan sesuatu,  berputus asa bahkan tidak mau mencoba atas 

kegagalannya. Banyak orang justru semakin terpuruk kedalam kegagalan 

bukannya mengikhlaskan dan bersabar bahwa itu semua ujian yang diberikan oleh 

Tuhan. Dari sinilah pentingnya mengembangkan sikap sabar pada anak sejak usia 

dini, mereka akan terbiasa mengendalikan emosi dalam diri dan ketika dewasa 

nanti, mereka mampu mengimplementasikan sikap sabar dalam  kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan bekerja keras, siap menghadapi tantangan hidup dan 

tanpa berputus asa.
7
 

Dalam mengembangkan sikap sabar pada anak usia dini tentu harus 

bertahap dan menyesuaikan taraf perkembangan mereka. Sebagaimana menurut 

Muliaman D. Hadad bahwa perubahan dimulai dari kebiasaan kecil atau 

sederhana, namun merupakan perilaku yang mendasar.
8
 Sama halnya dalam 

mengembangkan sikap sabar pada anak usia dini, tidak mungkin menunggu terjadi 

musibah besar terlebih dahulu. Melainkan melalui hal yang sederhana seperti 

dilatih berbaris, sabar dalam bermain, mau mendengarkan ketika orang lain 

berbicara, menunggu giliran dan lain sebagainya. 

                                                 
7
 Sakib Machmud, Mutiara Juz ‘Amma, (Bandung: Mizan, 2005), hlm. 40. 

8
 Muliaman D. Hadad, OJK Way Implementasi Manajemen Perubahan di OJK, (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2017), hlm. 146. 
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PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan merupakan 

lembaga pendidikan yang ada di Kota Pekalongan yang letaknya di pusat Kota 

Pekalongan. Karakteristik yang ingin dibangun sebagai wujud dari upaya 

menumbuhkan kesabaran peserta didiknya. Hal yang demikian sudah lazim ada 

dalam pendidikan anak usia dini seperti KB, TK maupun RA.  

Sebagaimana yang terjadi di TK Terpadu Qurrota A’yun 01 Asyiyah 

Pekalongan ketika berbaris sebelum masuk kelas yang sangat tidak kondusif, 

karena enam kelas di jadikan satu barisan dari kelas A1, A2, A3, B1, B2, B3. 

mengantri giliran masuk ruangan anak susah diatur karena ingin masuk terlebih 

dahulu dari teman temannya sehingga kerap terjadi dorong mendorong dari enam 

kelas tersebut.  Mengantri menata sepatu dirak sepatu masih perlu bimbingan dan 

arahan, karena tempat sepatu yang  tempatnya bersaan, jadi saat anak meletakan 

sepatu itu sangat kurang tertib dan tindak kondusif.  fv  

Selain itu, dalam proses pembelajaran seperti menyelesaikan tugas dengan 

tergesa-gesa dan terkadang mereka tidak menyelesaikan tugasnnya hingga tuntas.  

Saat bermain anak yang kurang disiplin untuk bertanggung jawab mengembalikan 

mainanya dengan benar, yang mereka lakukan hanyalah tergesa gesa cepat cepat 

ditaruh agar cepat selesai, kesebaran ini perlu di perhatikan kembali. Dan ketika 

berinteraksi dengan teman ada sebagian dari mereka yang mengeluh, bahkan 

ketika ada temannya yang menyakiti respon mereka akan langsung membalas. 

Untungnya, guru langsung dan membimbing mengarahkan anak tersebut untuk 

tidak membalas dengan kekerasan. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 

 

 

 

Sebenarnya ada banyak  hal baik di dalam maupun diluar pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan sikap sabar pada anak usia dini. 

Dan berdasarkan uraian latar belakang inilah peneliti tertarik untuk meneliti di 

PAUD Terpadu Qurrota A’yun Pekalongan yang mencangkup TK, KB, dan TPA. 

Namun dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada TK Terpadu Qurrota 

A’yun Pekalongan tentang “Upaya Pengembangan Sikap Sabar pada Anak 

Usia Dini di Paud Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian mengenai 

Upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini di PAUD khususnya pada 

TK Qurrota A'yun 01 Aisyiyah Pekalongan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini di PAUD 

khususnya pada TK Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangan  sikap sabar 

pada anak usia dini di PAUD khususnya pada TK Terpadu Qurrota A’yun 01 

Aisyiyah Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan upaya sikap sabar pada anak usia dini di PAUD 

Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan. Sesuai dengan permasalahan 

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memaparkan upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini di 

PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan  
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2. Untuk memahami faktor apa saja yang mendukung maupun yang menghambat 

dalam mengupaya pengembangan sikap  sabar  pada  anak  usia  dini di PAUD 

Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan  

D.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri dari kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis :  

1. Kegunaan  Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan dasar, tolak ukur serta 

landasan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan sikap sabar pada 

anak usia dini. 

b. Menambah wawasan tentang pelaksanaan, fungsi, dan tujuan 

pengembangan sikap sabar di lingkungan sekolah khususnya pada 

pendidikan anak usia dini. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam melatih 

sikap sabar anak usia dini. 

b. Bagi guru  

Sebagai bahan rujukan dan wawasan guru agar lebih kreatif dalam 

mengembangkan kemampuan sikap sabar anak sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, dapat memberikan masukan bagi guru dalam 

memperbaiki sikap sabar yang diharapkan dapat tertanam dalam setiap anak. 

c. Bagi Peneliti  
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Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon guru 

serta dapat menambah wawasan untuk megembangkan kemampuan sikap 

sabar anak dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan.  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang penulis gunakan adalah 

pendekatan kualitatif yakni dengan mengkaji perspektif partisipan dengan 

strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.
9
 Yaitu dengan 

mendeskripsikan bagaimana upaya pengembangan sikap sabar pada anak 

usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan. 

b. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yang difokuskan untuk mencari data 

dan informasi secara detail dari objek yang diteliti. Dan yang menjadi obyek 

penelitian ini adalah anak usia dini yang bersekolah di PAUD Terpadu 

Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan. 

 

  

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

                                                 
9
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 179. 
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Penelitian dilakukan di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan. Adapun waktu pelaksanaan pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018.   

3. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
10

 Sumber 

data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang akan dikaji dengan 

permasalahan penelitian ini terutama data lapangan yang berkaitan dengan 

upaya pengembangan sikap sabar pada anak usai dini di PAUD Terpadu 

Qurota A’yun 01 Pekalongan. Adapun yang menjadi Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah guru di PAUD Terpadu Qorata A’yun 01 

Pekalongan.  

2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang berkaitan 

dengan permasalahan tersebut.
11

 Adapun yang menjadi data sekunder dari 

penelitian ini adalah buku-buku yang dapat menjadi rujukan, data penilaian 

harian siswa dan sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

                                                 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1992), hlm. 197. 
11

 Ibid., hlm. 18. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Interview atau wawancara  

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
12

 Metode ini ditujukan kepada  

guru yang ada di PAUD Terpadu Qurota A’yun 01. Untuk mendapatkan 

data tentang bagaimana upaya sikap sabar pada anak Usia dini  dan  faktor 

pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan sikap sabar pada 

anak usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan 

b. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data untuk menilai atau 

mengukur perkembangan atau kemajuan siswa dalam melakukan kegiatan 

tertentu.
13

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam mengenai upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini 

di PAUD Terpadu Qurota A’yun 01. Metode ini ditujukan kepada peserta 

didik atau anak usia dini yang berasal dari PAUD Terpadu Qurota A’yun 01 

Pekalongan. 

 

 

c. Dokumentasi 

                                                 
12

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 158. 
13

 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 67. 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek 

penelitian.
14

 Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang bersifat 

dokumenter seperti jumlah guru dan peserta didik, sejarah berdirinya PAUD 

terpadu qurota’ayun 01. Catatan  pembelajaran sikap sabar PAUD Terpadu 

Qurota A’yun 01 Pekalongan. 

5. Teknik Analisi Data 

Data kualitatif adalah semua bahan, keterangan dan fakta-fakta yang 

tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis karena berwujud keterangan 

verbal (kalimat dan kata). Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik interaktif, di mana data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jelas.  

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II sikap sabar dan anak usia dini pertama meliputi pengertian sikap 

sabar, macam-macam sabar, hikmah-hikmah sabar, cara mengembangkan sikap 

sabar.  Pembahasan kedua tentang pengertian anak usia dini, anak usia dini dalam 

pandangan islam, anak usia dini secara umum, dan karakteristik anak usia dini.  

                                                 
14

 Koenjoroningrat,  Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), hlm. 46. 
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BAB III  Upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini di PAUD 

Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan, sub bab pertama menerangkan 

gambaran umum tentang PAUD Terpadu Qurota A’yun 01 Pekalongan, meliputi: 

latar belakang, sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, landasan dasar 

dan tujuan, sarana dan prasarana. Sub bab kedua meliputi: upaya pengembangan 

sikap sabar pada anak usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan 

sikap sabar pada anak usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan. 

BAB IV analisis upaya pengembangan sikap sabar di PAUD Terpadu 

Qurota A’yun 01 Pekalongan terdiri atas analisis  upaya pengembangan sikap 

sabar pada anak usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 01 Aisyiyah 

Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

pengembangan sikap sabar pada saak usia dini di PAUD Terpadu Qurrota A’yun 

01 Aisyiyah Pekalongan.  

BAB V penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran saran  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Upaya Pengembangan Sikap Sabar pada Anak Usia Dini di PAUD 

Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan. 

 Upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini ini condong 

pada peran-peran guru yang memberikan anak lebih sabar dalam sikap 

dengan melalui pembiasaan pembiasaan yang agar membentuk sikap sabar 

anak. Upaya pengembangan sikap sabar tersebut yang menjadikan dasar 

acuan kepala PAUD dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  

Menurut Nasih Ulwan dalam bukunya Suyadi yang berpendapat 

bahwa ada lima pokok pikiran upaya guru dalam mendidik anak yaitu 

sebagai berikut: Mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan adat 

kebiasaan, mendidik dengan nasihat, mendidik dengan pengawasan dan 

mendidik dengan hukuman. Selanjutnya peneliti akan fokus menganalisis 

komponen upaya guru dalam mengimplementasikan sikap sabar pada 

anak usia dini yakni ada lima cara yaitu: sebagai berikut: Mendidik 

dengan keteladanan (al Tarbiyah bi al Qudwah), mendidik dengan adat 

kebiasaan (al Tarbiyah bi Al a’dah), mendidik dengan nasihat (al 

Tarbiyah bi al Mau’idzah), mendidik dengan pengawasan (al Tarbiyah bi 

al Muldhazah) dan mendidik dengan hukuman (al Tarbiyah bi al 

Uqubah). 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



116 
 

 

2. Faktor Pendukung Upaya Pengembangan Sikap Sabar pada Anak Usia 

Dini di PAUD Terpadu Quraata A’yun Aisyiyah Pekalongan. 

Dalam hal tersebut pastinya ada faktor pendukung dan penghambat 

dalam Upaya pengembangan sikap sabar pada anak usia dini di PAUD 

Terpadu Quraata A’yun Aisyiyah Pekalongan.  

Faktor pendukungnya adalah  faktor sekolah , sekolah merupakan 

faktor kedua bagi anak, sekolah anak berhubungan dengan pendidik 

PAUD dan teman sebayanya. Hubungan antara anak dengan pendidik 

PAUD dapat mempengaruh perkembangannya, stimulus yang diberikan 

oleh pendidik terhadap anak memiliki pengaruh yang tidak sedikit guna 

mengoptimalkan perkembangan sosial dan emosiaonal anak.  Pendidik 

merupakan wakil dari orang tua saat berada disekolahan. Faktor teman 

teman sebaya teman sebaya adalah hubungan individu pada anak dengan 

tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relative besar 

dalam kelompoknya. Jadi lingkungan teman sebaya ini yang memiliki 

peran penting untuk anak bisa membedakan baik buruk perilaku dan 

mengasah tingkat kematangan dalam dirinya dengan membandingkan 

antara teman sau dengan teman yang lain. Faktor keluarga, Keluarga 

adalah lingkuangan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh besar 

dan mendalam bagi anak. Dari anggota-anggota keluarganya ayah, ibu, 

dan saudaranya. Anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik 

intelektual maupun soaial. Pada ilmu pendidikan, keluarga menjadi 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Dengan demikian, 
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dapatlah dikatakan lingkungan keluarga memiliki peran yang utama dalam 

menentukan perkembangan anak untuk kehidupan selanjutnya yang 

mereka akan jalani, dan dilingkungan keluarga inilah anak pertama kalinya 

menerima pendidikan dari orang tuanya atau orang terdekatnya. Faktor 

lingkungan bermain,  Lingkungan bagi perkembangan anak usia dini 

mempunyai peran penting. Yang mana lingkungan ini dimaksudkan baik 

lingkungan bermain atau pun lingkungan ia bersosialisasi dengan teman 

sebaya atau pun orang dewasa. Lingkungan bermain ini ditujukan pada 

tempat dimana anak mampu bereksplorasi dan berekspresi dengan 

lingkungan sekitar. 

 

3. Sedangkan faktor penghambatnya Upaya Pengembangan Sikap Sabar pada 

Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Quraata A’yun Aisyiyah Pekalongan. 

Faktor Lokasi / Lingkungan Sekolah.  Dalam hal ini sesuai dengan 

letak dan keadaan PAUD Terpadu Qurrata A’yun 01 Aisyiyah Pekalongan 

faktor wilayah ini sangatlah menjadi kendala atau penghambat 

mengimplentasikan pengembangan sikap sabar, dan kompetensi guru. 

Kemajuan Teknologi. Faktor penghambat yaitu kemajuan teknologi. 

Seperti yang dikatakan oleh guru kelas dan guru pendamping kelompok 

B1 yakni banyaknya tayangan TV yang kurang sesuai dengan klasifikasi 

usia anak, handphone adroid, gadget, PS, dan lain-lain. 

B. Saran  

Setelah peneliti mengambil kesimpulan, maka peneliti ingin memberikan 

saran-saran kepada pembaca yang tertarik untuk menindak lanjuti penelitian ini: 
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a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih cermat dalam pembiasaan-

pembiasaan yg bisa mengembangkan sikap sabar anak sehingga penelitian 

yang dilakukan menghasilkan sesuatu yang belum ditemukan dalam penelitian 

ini. 

b. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang tidak hanya pada satu 

lokasi yang sama tetapi dapat menambahkan lokasi dengan penelitian lain atau 

dengan obyek yang lain. Dan dengan pembahasan yang lebih menarik dari 

Implentasi Pengembangan Sikap Sabar pada Anak Usia Dini.  
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